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 Industri batik pada proses produksinya menghasilkan limbah cair yang 
memiliki banyak kandungan dan dapat mencemari air antara lain padatan 
tersuspensi, minyak atau lemak, bahan organik dan kandungan logam berat 
berbahaya seperti Kromium (Cr), Timbal (Pb), Seng (Zn), Tembaga (Cu) dan 
Kadmium (Cd). Sumber logam berat berasal dari zat warna seperti CrCl3, K2Cr2O7 
dan zat pengikat warna seperti Cr(NO3)2 dan PbCrO4. Logam kromium pada 
limbah batik terutama yang bervalensi 6 (Cr
6+
) memiliki sifat yang lebih toksik 
dibanding Cr
3+
 sehingga perlu dilakukan pengolahan, salah satunya dengan 
fitoremediasi yang menggunakan tanaman Azolla microphylla. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui banyaknya Azolla microphylla yang memiliki 
kemampuan paling tinggi untuk menurunkan kadar logam berat Cr
6+
 dan waktu 
yang dibutuhkan untuk menurunkan kadar logam berat Cr
6+
 pada limbah cair batik 
hingga mendekati atau sesuai baku mutu serta mengetahui persentase penurunan 
kadar logam berat Cr
6+
 menggunakan Azolla microphylla. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor pertama 
yaitu penambahan berat basah tanaman Azolla microphylla sebanyak 10, 15 dan 
20 gram serta kontrol (tanpa penambahan tanaman). Faktor kedua yaitu perlakuan 
pemaparan selama 0, 7 dan 14 hari. Parameter utama yaitu kadar Cr
6+
 dan 
parameter pendukung yaitu pH, suhu, TDS dan BOD5. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa banyaknya tanaman yang memiliki kemampuan paling tinggi 
untuk menurunkan kadar logam berat Cr
6+
 pada limbah cair batik adalah pada 
perlakuan penambahan berat basah tanaman Azolla microphylla sebanyak 20 gram 
selama 14 hari. Penurunan persentase logam berat Cr
6+
 pada perlakuan 20 gram 
selama 14 hari mencapai 85,52%. 
  
